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Abstract. This research aims to examine the application of Sufism principles in a business context and its influence 

on mental resilience and business success.  The method used in this research is a qualitative approach with 

purposive sampling techniques and snowball sampling with subjects aged between 21-30 years who are 

entrepreneurs.  Data was collected through in-depth interviews with several entrepreneurs who apply Sufism in 

their business activities.  The research results show that the principles of Sufism such as patience, trust, sincerity 

and gratitude have a significant role in helping entrepreneurs overcome business pressures and challenges.  

Entrepreneurs who apply Sufism principles are proven to have lower stress levels, higher motivation, and a better 

ability to make wise decisions.  Apart from that, the application of Sufism also has a positive impact on the balance 

between material and spiritual aspects, creating more holistic and meaningful business success.  This research 

makes an important contribution to understanding how the integration of spiritual values in business practices 

can improve entrepreneurs' mental well-being and drive sustainable success. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan prinsip-prinsip tasawuf dalam konteks bisnis dan 

pengaruhnya terhadap ketahanan mental serta keberhasilan usaha. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengambilan sampel purposive dan snowball sampling dengan subjek 

berusia antara 21-30 tahun yang berwirausaha. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan beberapa 

pengusaha yang menerapkan tasawuf dalam kegiatan bisnis mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip-

prinsip tasawuf seperti sabar, tawakal, ikhlas, dan syukur memiliki peran signifikan dalam membantu pengusaha 

mengatasi tekanan dan tantangan bisnis. Pengusaha yang menerapkan prinsip tasawuf terbukti memiliki tingkat 

stres yang lebih rendah, motivasi yang lebih tinggi, dan kemampuan yang lebih baik dalam mengambil keputusan 

yang bijak. Selain itu, penerapan tasawuf juga berdampak positif terhadap keseimbangan antara aspek material 

dan spiritual, menciptakan keberhasilan bisnis yang lebih holistik dan bermakna. Penelitian ini memberikan 

kontribusi penting dalam memahami bagaimana integrasi nilai-nilai spiritual dalam praktik bisnis dapat 

meningkatkan kesejahteraan mental pengusaha dan mendorong kesuksesan yang berkelanjutan. 

 
Kata kunci: Tasawuf, Ketahanan mental, Keberhasilan usaha 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Wirausaha adalah salah satu sektor yang banyak diminati oleh berbagai usia, latar dan 

status sosial manapun di Indonesia. Menurut Dan Stein dan John F. Burgess (1993), wirausaha 

adalah orang yang menciptakan peluang usaha baru dengan mengambil resiko untuk mengelola 

dan mengorganisasikan sumber daya yang dimiliki. Wirausaha seringkali dianggap sebagai 

jalan keluar dari banyaknya tekanan pekerjaan karyawan yang dapat meningkatkan stres. 

Menurut Hussain dan Khalid (2011)  sumber  penyebab terjadinya stres kerja banyak dikaitkan 

dengan jumlah beban kerja dan beban tanggung jawab yang yang diberikan kepada karyawan 

yang harus diselesaikan dalam dengan tempo waktu yang berdekatan dan  ketika  karyawan 
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harus mengerjakan hal lainnya yang berada diluar tanggungan kerja yang dimiliki. Dengan 

berbagai faktor berikut, banyak individu yang menoleh untuk berwirausaha dalam 

meningkatkan taraf perekonomian. Wirausaha juga gemar dikaitkan dengan anak muda dan 

mahasiswa, karena dianggap dapat mewadahi berbagai kreasi, ide dan inovasi anak muda 

menjadi wujud yang terealisasi yang memberi keuntungan. Alvara Research Center, sebagai 

institusi research indonesia, mencatat sebesar 46% penduduk produktif di tahun 2020 

merupakan generasi millenial. Di tahun tersebut, tulang punggung perekonomian bangsa 

adalah milik anak muda. Anak muda ini dianggap memiliki kemampuan dan kesempatan yang 

lebih banyak dalam mengembangkan potensi untuk menciptakan peluang usaha dan 

memperluas usaha itu sebagai lapangan pekerjaan. Namun, dengan berbagai peluang dan 

kesempatan anak muda untuk membangun karir sebagai pengusaha muda. Justru pada 

penerapannya, banyak anak muda yang tidak konsisten dan familiar ilmu berwirausaha. 

Menurut Timmons (2008:41), dasar yang tak tergantikan dari proses kewirausahaan sering 

ditemukan pada pola kesuksesan ventura. Selain variasi bisnis, wirausahawan, faktor geografi, 

dan teknologi, faktor pendukung utama juga mendominasi proses kewirausahaan yang dinamis. 

Wang (2016) mengemukakan berbagai hambatan dalam melakukan pengembangan  dalam 

usaha  mikro  dan  kecil  di  negara  berkembang  adalah akses keuangan, akses tanah, lisensi 

bisnis, korupsi, sistem pengadilan, kriminal, regulasi dagang, listrik, berfungsinya pengadilan,   

berpendidikan   rendah,   ketidakstabilan   makroekonomi,   ketidakstabilan politik,  kompetisi,  

administrasi  pajak,  tarif  pajak  dan  telekomunikasi.  Akibat dari banyak hal yang tidak mudah 

diprediksi dalam berwirausaha, ini mengakibatkan dampak yang besar bagi pelaku usaha. 

Berdasarkan publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) mengenai survei Industri Mikro dan Kecil 

Triwulanan 2020, pertumbuhan produksi  industri  mengalami  penurunan  akibat  terdampak  

pandemi. Wirausaha adalah sektor yang memerlukan waktu panjang dan tidak mudah 

dilakukan seiring dengan proses perkembangannya. Dalam menghadapi setiap tantangan 

tersebut, karakteristik dan etika dari seorang wirausaha menjadi hal penting untuk diperhatikan. 

Etika dalam bisnis, diartikan sebagai memasukan norma-norma agama dalam 

mempertimbangkan permasalahan dalam usaha, menjalankan kesepakatan bersama tanpa 

saling mencurangi, dan menjalankan bisnis dengan ketulusan dan menjaga kontrak sosial yang 

dijalankan (Rivai dan buchari, 2013:234). Etika ini terbentuk dalam sebuah kejujuran, 

ketekunan dan nilai-nilai posisitf dalam diri pelaku usaha bisnis. Wirausahawan harus visioner 

dan pantang menyerah, mandiri, siap menghadapi resiko, gigih, kreatif dan inovatif. Tanpa 

moral dan nilai kejujuran yang rendah akan menghancurkan tata nilai etika dan bisnis itu 

sendiri. Wirausahawan dengan karakter dan moral bisnis yang kuat akan membentuk sebuah 
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ketahanan psikologis dalam menghadapi tantangan dalam menjalankan wirausaha. Ketahanan 

psikologis atau resiliensi merupakan kompetensi yang paling tepat dalam menghadapi 

tantangan hidup untuk mencapai perkembangan mental manusia yang sehat (Wiwik Hendriani, 

2018).  Sebuah ketahanan psikologis yang kuat terbentuk dari karakteristik yang saling 

mendukung beriringan dengan tantangan yang dihadapi. dalam menghadapi sebuah tantangan 

bisnis, moralitas beragama seorang pelaku bisnis menjadi sebuah tumpuan dalam menentukan 

hasil dari proses bisnis yang dijalani. Selain menetapkan nilai etika dalam bisnis, islam juga 

mendorong umat manusia untuk berbisnis dengan landasan yang dibangun sebagai seorang 

muslim dengan konsep hubungan antara sesama manusia dan lingkungannya, dan hubungan 

kepada Tuhannya. yang dikenal dalam istilah hablum minallah wa habluminnannas. dengan 

berpegang pada landasan ini, maka setiap muslim akan menghadirkan “pihak ketiga” (Tuhan) 

dalam setiap perilakunya. Dalam islam, dalam menghadapi sebuah permasalahan kita 

dianjurkan untuk berikhtiar. Jadi peneliti tertarik untuk menggali berbagai tantangan dalam 

berwirausaha yang dihadapi oleh pengusaha muda saat ini. Dan bagaimana proses “pihak 

ketiga” dalam menguatkan ketahanan psikologis individu yang berwirausaha dengan moralitas 

yang dianjurkan dalam islam. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Fikri Ihsan Ma'rifatullah (2023) dalam penelitiannya menyoroti ilmu tasawuf sebaga 

ilmu yang mencangkup pengembangan kecerdasan spiritual (SQ), kecerdasan emosional (EQ), 

dan kecerdasan intelektual (IQ) secara harmonis untuk menciptakan utilitas yang luar biasa 

baik secara horizontal maupun vertikal. Ini menunjukkan bahwa pendidikan tasawuf berusaha 

mengembangkan individu secara menyeluruh, termasuk aspek mental dan emosional, selain 

aspek spiritual. Sehingga pendidikan tasawuf dapat menjadi alat penting untuk membentuk 

karakter Generasi Z yang berorientasi pada nilai-nilai Islami dan dapat menghadapi tantangan-

tantangan zaman modern. Dan bertujuan untuk membentuk karakter yang kuat dan berorientasi 

pada nilai-nilai Islami, yang mencakup aspek-aspek seperti kejujuran, integritas, komitmen, 

visi, kreativitas, ketangguhan mental, keadilan, kebijaksanaan, kepercayaan, pengendalian diri, 

dan sinergi.Sehingga dapat memberikan kontribusi bagi pengayaan ilmu pengetahuan Islam, 

khususnya di bidang pendidikan dan sufi, serta menjadi referensi pendidikan bagi generasi 

muda, khususnya Generasi Z, untuk menjangkau masyarakat muslim yang berwatak sufi. 

Ananda Julyani Azzahra (2022) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa tasawuf memegang 

peran penting dalam peningkatan kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis untuk 
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mengeksplorasi bagaimana tasawuf dapat membantu manusia mencapai ketiga jenis 

kecerdasan tersebut, khususnya dalam konteks era modern. Penelitiannya menyatakan bahwa 

tasawuf dapat meningkatkan kecerdasan-kecerdasan tersebut melalui praktik-praktik seperti 

riyadhah (latihan spiritual), pembiasaan, dan mujahadah (perjuangan melawan hawa nafsu). 

Dengan demikian, tasawuf tidak hanya memberikan kontribusi teoritis tetapi juga praktis dalam 

pengembangan karakter dan perilaku yang baik serta ibadah yang berkualitas. dia juga 

menemukan bahwa meskipun masyarakat modern cenderung individualistis dan materialistis, 

terdapat tren spiritualitas yang tumbuh, menunjukkan bahwa kebutuhan non-material menjadi 

penting setelah kebutuhan material telah terpenuhi. Tasawuf, dengan fokusnya pada 

kepasrahan kepada kekuatan ilahi dan usaha untuk mengidentifikasi diri dengan kebenaran 

ilahi, menawarkan jalan untuk mencapai kebahagiaan hakiki dan kesempurnaan manusia. 

2.1 Kewirausahaan 

Wirausaha merupakan aktivitas yang melibatkan proses menciptakan peluang usaha 

baru dengan mengambil resiko untuk mengelola dan mengorganisasikan sumber daya yang 

ada. Wirausaha adalah salah satu sektor yang menarik banyak minat dari berbagai lapisan 

masyarakat di Indonesia. Wirausaha didefinisikan sebagai orang yang menciptakan peluang 

usaha baru dengan mengambil resiko untuk mengelola dan mengorganisasikan sumber daya 

yang dimiliki. Menurut Stein dan Burgess (1993), wirausaha sering kali dianggap sebagai 

solusi untuk mengatasi tekanan pekerjaan karyawan yang dapat meningkatkan stres. Menurut 

Stein dan John F. Burgess (1993), seorang wirausahawan adalah individu yang berani 

mengambil resiko dalam rangka mengelola usaha dan menciptakan nilai ekonomis.  Sedangkan 

Kewirausahaan adalah proses menciptakan sesuatu yang berbeda dengan memberikan nilai 

tambah, di mana pengusaha mengambil risiko dan menerima imbalan atas upaya tersebut 

(Hisrich, Peters, & Shepherd, 2008). Menurut Timmons (2008), kewirausahaan melibatkan 

identifikasi peluang, pengelolaan sumber daya, dan penciptaan nilai melalui inovasi dan 

kreativitas. Menurut Timmons (2008), dasar tak tergantikan dari proses kewirausahaan dapat 

ditemukan pada pola kesuksesan ventura. Faktor-faktor seperti geografi, teknologi, serta 

dukungan utama lainnya memainkan peran penting dalam proses kewirausahaan yang dinamis.  

2.2 Hambatan dalam Kewirausahaan 

Hambatan yang dihadapi oleh pengusaha dalam menjalankan usahanya dapat beragam, 

termasuk akses keuangan, akses tanah, lisensi bisnis, korupsi, sistem pengadilan, regulasi 

dagang, dan infrastruktur (Wang, 2016). Selain itu, masalah seperti pendidikan rendah, 

ketidakstabilan makroekonomi, dan ketidakstabilan politik juga mempengaruhi proses 

kewirausahaan di negara berkembang 
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Wang (2016) juga menambahkan bahwa hambatan utama dalam mengembangkan usaha mikro 

dan kecil di negara berkembang meliputi akses keuangan, lisensi bisnis, korupsi, dan regulasi 

dagang, yang semuanya berkontribusi pada kesulitan dalam menjalankan usaha 

2.3 Karakteristik Wirausahawan 

Berwirausaha adalah kegiatan yang memerlukan waktu panjang dan penuh dengan 

tantangan. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), pertumbuhan produksi industri 

mikro dan kecil mengalami penurunan akibat dampak pandemi. Tantangan ini menunjukkan 

betapa pentingnya karakteristik kuat dalam diri seorang wirausahawan untuk menghadapi 

berbagai rintangan tersebut. Seorang wirausahawan juga harus memiliki karakteristik yang 

kuat seperti visi yang jelas, pantang menyerah, ketahanan menghadapi risiko, kemandirian, 

kegigihan, kreativitas, dan inovasi. Karakteristik ini membantu dalam membentuk ketahanan 

psikologis yang diperlukan untuk bertahan dalam dunia wirausaha. Karakteristik ini sangat 

penting dalam membangun ketahanan psikologis yang diperlukan untuk menghadapi berbagai 

tantangan dalam berwirausaha (Hendriani, 2018). Serta tanpa karakteristik dan prinsip yang 

kuat, wirausahawan mungkin mengalami kesulitan yang berdampak pada kegagalan usaha.  

2.4 Tasawuf 

Tasawuf atau sufisme adalah suatu disiplin dalam Islam yang bertujuan mencapai 

kesadaran spiritual dan kedekatan dengan Allah melalui pembersihan hati dan jiwa. Menurut 

Al-Ghazali, tasawuf adalah proses membersihkan hati dari segala sesuatu yang selain Allah, 

untuk mencapai keadaan spiritual yang tinggi dan kebahagiaan sejati. Tasawuf juga 

menekankan aspek etika dan moral dalam kehidupan sehari-hari, mengajarkan nilai-nilai 

kesabaran, ketulusan, dan ketawakalan (Ghazali, 2004). 

2.5 Ketahanan Psikologis  

Ketahanan psikologis atau resiliensi adalah kemampuan individu untuk bangkit 

kembali dan beradaptasi dengan baik terhadap situasi sulit, trauma, atau stress dengan lebih 

mudah yaitu kompetensi yang sangat penting dalam menghadapi tantangan hidup dan 

mencapai perkembangan mental yang sehat. Ketahanan psikologis yang kuat terbentuk dari 

karakteristik yang saling mendukung satu sama lain. Menurut Wiwik Hendriani (2018), 

ketahanan psikologis adalah kemampuan yang diperlukan untuk menghadapi berbagai 

hambatan dalam kehidupan, termasuk dalam konteks berwirausaha. Lalu Menurut Werner dan 

Smith (1992), resiliensi adalah kemampuan untuk "pulih" dari kesulitan dan tantangan hidup. 

Ini melibatkan adaptasi positif dalam menghadapi tekanan dan kesulitan yang signifikan. 

Wiwik Hendriani (2018) menyebutkan bahwa ketahanan psikologis mencakup kompetensi 

mental dan emosional yang diperlukan untuk mengatasi tantangan hidup dan mencapai 



 
 
 
 

Peran Tasawuf Dalam Meningkatkan Ketahanan Psikologis Pengusaha Muda 

74        CORONA - VOLUME.2, NO.3 SEPTEMBER 2024 
 

 

perkembangan mental yang sehat. Resiliensi dalam konteks kewirausahaan membantu 

pengusaha muda untuk tetap berkomitmen dan tidak mudah menyerah meski menghadapi 

berbagai hambatan dan kesulitan 

2.6 Hubungan Antara Tasawuf dan Ketahanan Psikologis 

Tasawuf atau sufisme adalah aspek mistik dalam Islam yang berfokus pada penyucian 

diri dan pencarian kedekatan dengan Tuhan. Tasawuf menawarkan ajaran-ajaran spiritual yang 

dapat membantu individu meningkatkan ketahanan psikologis melalui praktik-praktik seperti 

meditasi, dzikir, dan introspeksi.  Tasawuf, atau sufisme adalah praktik spiritual dalam Islam 

yang berfokus pada pengembangan aspek-aspek batiniah dan moral seseorang untuk mencapai 

kedekatan dengan Tuhan. Tasawuf menekankan pentingnya self-awareness, ketenangan batin, 

dan pengendalian diri. Dalam konteks kewirausahaan, ajaran tasawuf dapat memberikan 

ketenangan batin dan kekuatan mental yang diperlukan untuk menghadapi tekanan dan 

tantangan dalam menjalankan usaha, prinsip-prinsip tasawuf dapat membantu pengusaha muda 

dalam membangun ketahanan psikologis mereka. Dengan menerapkan praktik tasawuf, 

pengusaha dapat belajar untuk mengelola stres, mempertahankan fokus pada tujuan jangka 

panjang, dan mengembangkan sikap positif yang membantu mereka menghadapi berbagai 

tantangan bisnis. Tasawuf memiliki peranan penting dalam meningkatkan ketahanan 

psikologis. Prinsip-prinsip tasawuf seperti sabar, syukur, tawakal, dan ikhlas dapat membantu 

individu mengembangkan mental yang kuat dalam menghadapi berbagai tantangan. Menurut 

Al-Ghazali, ketenangan dan kebahagiaan sejati hanya bisa dicapai melalui kedekatan dengan 

Allah dan penyerahan diri sepenuhnya kepada-Nya. Hal ini sejalan dengan konsep resiliensi 

yang menekankan pentingnya memiliki keyakinan dan optimisme dalam menghadapi 

kesulitan. Tasawuf juga mengajarkan pentingnya introspeksi atau perbaikan diri dan 

pengembangan diri, yang dapat membantu individu memahami dan mengelola emosi mereka 

dengan lebih baik serta  memperkuat karakter dan kemampuan pengusaha dalam menghadapi 

ketidakpastian dan risiko yang ada dalam dunia bisnis. Ini dapat meningkatkan kemampuan 

mereka untuk menghadapi stress dan tekanan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

praktik tasawuf dapat menjadi alat yang efektif dalam membangun ketahanan psikologis, 

terutama bagi pengusaha muda yang sering menghadapi ketidakpastian dan tekanan dalam 

menjalankan usaha mereka. Praktik-praktik seperti dzikir (pengingatan kepada Tuhan), shalat 

(doa), dan tafakur (refleksi) dapat membantu mengembangkan ketenangan batin dan kekuatan 

mental yang dibutuhkan untuk sukses dalam wirausaha. Ketahanan psikologis adalah elemen 

kunci dalam kesuksesan wirausaha, dan prinsip-prinsip tasawuf dapat berperan penting dalam 

membangun ketahanan ini. Dengan mengadopsi praktik spiritual yang berfokus pada 
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pengembangan diri dan ketenangan batin, pengusaha muda dapat meningkatkan kemampuan 

mereka dalam menghadapi tantangan dan mencapai tujuan mereka dalam dunia bisnis. Dengan 

memahami peranan dan bagaimana ajaran tasawuf dalam ketahanan psikologis, pengusaha atau 

wirausahawan dapat meningkatkan ketahanan psikologisnya dalam menghadapi berbagai 

hambatan dan tantangan dalam berwirausaha. diharapkan dapat memberikan wawasan baru 

dalam pengembangan ketahanan psikologis dan keberhasilan dalam kewirausahaan. 

2.7 Peran Tasawuf dalam Kehidupan Pengusaha Muda  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wiwik Hendriani (2018), ketahanan psikologis 

adalah faktor kunci dalam keberhasilan pengusaha dengan kata lain kemampuan seseorang 

untuk bangkit kembali dari kesulitan dan tetap fokus pada tujuan. Pengusaha yang memiliki 

ketahanan psikologis yang baik lebih mampu mengatasi kegagalan dan bangkit kembali dengan 

strategi baru. Dalam hal ini, tasawuf dapat berperan sebagai sumber kekuatan internal yang 

membantu pengusaha menghadapi tantangan dengan lebih baik. Resiliensi dibangun melalui 

kombinasi karakteristik individu yang saling mendukung, seperti kemampuan untuk mengelola 

stres, adaptasi terhadap perubahan, dan sikap positif dalam menghadapi masalah. Ini adalah 

faktor penting yang perlu dimiliki oleh pengusaha muda untuk bertahan dan berkembang dalam 

dunia bisnis. Dalam konteks kewirausahaan, pengusaha muda seringkali dihadapkan pada 

tantangan yang signifikan seperti ketidakstabilan ekonomi, persaingan bisnis, dan tekanan 

untuk terus berinovasi. Dalam menghadapi situasi ini, prinsip-prinsip tasawuf dapat 

memberikan dasar yang kuat untuk mengembangkan ketahanan psikologis. Misalnya, sifat 

sabar dan tawakal dapat membantu pengusaha tetap tenang dan fokus meskipun menghadapi 

kesulitan. Selain itu, sikap syukur dapat membantu mereka melihat sisi positif dari setiap situasi 

dan mengurangi stress. Bahwa tasawuf memiliki peran penting dalam meningkatkan ketahanan 

psikologis pengusaha muda. Prinsip-prinsip dalam tasawuf seperti sabar, syukur, tawakal, dan 

ikhlas dapat membantu pengusaha mengembangkan mental yang kuat dan menghadapi 

berbagai tantangan dalam menjalankan usaha. Dengan demikian, integrasi tasawuf dalam 

kehidupan sehari-hari dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan ketahanan 

psikologis dan keberhasilan dalam berwirausaha. 

 

 

 

3. METODE PENELITIAN  
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologis. Metode kualitatif lebih berdasarkan pada sifat fenomenologis yang terfokus 

pada penghayatan (Gunawan, 2015), sehingga menghasilkan temuan-temuan narasi yang 

mendeskripsikan hasil permasalahan dalam penelitian. metode penelitian ini memungkinkan 

peneliti untuk mendapatkan jawaban yang lebih mendalam dan terperinci. Penelitian ini 

menggunakan Teknik sampling berupa purposive sampling atau dikenal dengan sampel yang 

memiliki kriteria tertentu. Yaitu Teknik pengambilan contoh yang sesuai dengan tujuan 

penelitian (Lenaeni, 2021). Teknik ini didasarkan oleh pertimbangan sifat dan karakteristik 

yang telah ditentukan ( Otoatmodjo, 2010 dalam Lenaini 2021). Teknik pengambilan sampel 

ini digunakan untuk menyesuaikan karakteristik yang dibutuhkan dalam penelitian dengan 

sampel yang akan diteliti. Sehingga dapat selaras dengan tujuan penelitian. Jumlah sampel 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah berjumlah tertentu yang menyesuaikan 

karakteristik yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini, subjek yang diambil adalah pelaku 

wirausaha dengan range usia 21-30 tahun.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Pengalaman Menghadapi Tantangan Saat Memulai Usaha 

Para klien mengungkapkan bahwa memulai usaha penuh dengan tantangan, mulai dari 

ketidakpastian, risiko finansial, hingga kesulitan mendapatkan pelanggan pertama. Salah satu 

klien menjelaskan bahwa dukungan dari keluarga dan rekan bisnis sangat membantu dalam 

menghadapi masa-masa sulit. Dukungan sosial ini mencerminkan pentingnya komunitas dan 

jaringan dalam mengatasi tantangan awal usaha. 

4.2 Penerapan Prinsip Tasawuf dalam Mengatasi Masalah Bisnis Sehari-hari 

Prinsip Tasawuf mengajarkan pentingnya ketenangan, introspeksi, dan berserah diri 

kepada Allah SWT dalam menghadapi masalah. Klien-klien yang menerapkan prinsip ini 

cenderung lebih tenang dan tidak terburu-buru dalam mengambil keputusan. Mereka 

mengutamakan merenung dan berdoa untuk mendapatkan petunjuk dalam menyelesaikan 

masalah bisnis sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa spiritualitas dapat memberikan 

landasan emosional yang stabil bagi pengusaha dalam menghadapi ketidakpastian bisnis. 

4.3 Momen Dimana Tasawuf Membantu Mengatasi Kesulitan Besar 

Dalam beberapa kasus, klien melaporkan bahwa Tasawuf membantu mereka melewati 

masa-masa sulit. Misalnya, ketika menghadapi kerugian besar, praktik dzikir dan doa 

membantu mereka menerima keadaan dengan lapang dada dan tetap berusaha. Pendekatan ini 
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menunjukkan bagaimana keyakinan spiritual dapat menjadi sumber kekuatan dalam 

menghadapi kegagalan dan tantangan besar. 

4.4 Pengaruh Sabar dan Tawakal dalam Keputusan Bisnis 

Sabar dan tawakal merupakan dua prinsip penting dalam Tasawuf yang mempengaruhi 

keputusan bisnis. Sabar membantu pengusaha untuk tidak gegabah dan lebih bijaksana dalam 

mengambil keputusan, sementara tawakal memberikan ketenangan setelah melakukan usaha 

maksimal. Prinsip ini memungkinkan pengusaha untuk menerima hasil apapun dengan tenang, 

sehingga mereka lebih resilient terhadap tekanan dan perubahan. 

4.5 Pengaruh Rasa Syukur dalam Mengurangi Stres dan Meningkatkan Motivasi 

Rasa syukur, sebagai salah satu prinsip Tasawuf, membantu pengusaha untuk fokus 

pada hal-hal positif yang telah dicapai daripada terus-menerus mengkhawatirkan kegagalan. 

Dengan bersyukur, stres berkurang dan motivasi untuk terus berkembang meningkat. Sikap ini 

mencerminkan bagaimana spiritualitas dapat meningkatkan kesejahteraan emosional dan 

mental pengusaha, yang pada gilirannya mendukung produktivitas dan kesuksesan bisnis. 

4.6 Kekuatan Mental melalui Prinsip Tasawuf 

Praktik Tasawuf, seperti mendekatkan diri kepada Allah SWT dan menjaga hati agar 

tetap bersih dari sifat-sifat negatif, membantu pengusaha menjadi lebih kuat secara mental. 

Prinsip seperti ikhlas, sabar, dan tawakal memberikan kekuatan mental yang luar biasa, karena 

pengusaha yakin bahwa setiap ujian adalah bagian dari rencana Allah yang terbaik. Keyakinan 

ini menciptakan daya tahan mental yang penting dalam dunia bisnis yang penuh dengan 

tantangan. 

4.7 Mengajarkan Prinsip Tasawuf kepada Karyawan dan Rekan Bisnis 

Beberapa klien mencoba menerapkan prinsip Tasawuf dalam lingkungan kerja dengan 

mengajak karyawan dan rekan bisnis untuk bekerja dengan niat yang baik, jujur, dan ikhlas. 

Melalui diskusi dan sharing tentang nilai-nilai Tasawuf serta memberikan contoh melalui 

tindakan sehari-hari, mereka berharap dapat menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan 

produktif. Pendekatan ini menunjukkan bagaimana nilai-nilai spiritual dapat diintegrasikan 

dalam budaya organisasi untuk meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja. 

4.8 Pandangan Kesuksesan Bisnis dari Sudut Pandang Tasawuf 

Dari sudut pandang Tasawuf, kesuksesan bisnis tidak hanya diukur dari segi materi, 

tetapi juga dari keberkahan dan kepuasan batin. Klien melihat kesuksesan sebagai hasil dari 

usaha yang dilakukan dengan niat yang tulus dan cara yang benar. Keberhasilan sejati adalah 

ketika bisnis memberikan manfaat bagi banyak orang dan mendekatkan pengusaha kepada 
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Allah SWT. Pandangan ini memperluas definisi kesuksesan bisnis menjadi lebih holistik, 

mencakup aspek spiritual dan moral. 

4.9 Perubahan dalam Menghadapi Masalah Bisnis setelah Menerapkan Tasawuf 

Setelah menerapkan Tasawuf, beberapa klien melaporkan adanya perubahan signifikan 

dalam menghadapi masalah bisnis. Mereka menjadi lebih tenang, sabar, dan optimis. Tasawuf 

membantu mereka untuk tidak mudah menyerah dan selalu mencari hikmah di balik setiap 

kejadian. Pendekatan ini menunjukkan bagaimana spiritualitas dapat meningkatkan kapasitas 

pengusaha untuk menghadapi tantangan dengan lebih bijaksana dan efektif. 

4.10 Tasawuf sebagai Strategi untuk Meningkatkan Kekuatan Mental dan Keberhasilan 

dalam Berbisnis 

Tasawuf bisa menjadi strategi yang efektif karena mengajarkan nilai-nilai spiritual yang 

kuat seperti sabar, ikhlas, tawakal, dan syukur. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, 

pengusaha dapat mengembangkan sikap yang lebih resilient, bijaksana, dan positif dalam 

menjalani kehidupan bisnis. Tasawuf juga membantu menjaga keseimbangan antara kehidupan 

duniawi dan ukhrawi, sehingga pengusaha dapat mencapai kesuksesan yang lebih bermakna 

dan berkah. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, terlihat bahwa prinsip-prinsip Tasawuf 

memiliki pengaruh signifikan dalam membentuk mentalitas dan sikap pengusaha dalam 

menghadapi tantangan bisnis. Sabar, tawakal, ikhlas, dan syukur adalah prinsip-prinsip yang 

membantu pengusaha untuk tetap tenang, bijaksana, dan resilient dalam berbagai situasi. Selain 

itu, integrasi prinsip Tasawuf dalam budaya organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja 

yang lebih harmonis dan produktif. Kesuksesan bisnis, dari sudut pandang Tasawuf, tidak 

hanya diukur dari segi materi tetapi juga dari keberkahan dan manfaat yang diberikan kepada 

orang lain. Oleh karena itu, Tasawuf bisa menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan 

kekuatan mental dan keberhasilan dalam berbisnis, memberikan landasan spiritual yang kuat 

untuk menghadapi dinamika dan ketidakpastian dunia usaha. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada korelasi positif antara penerapan 

prinsip-prinsip Tasawuf dan kesuksesan dalam berwirausaha. Spiritualitas memberikan 

dukungan emosional dan mental yang penting bagi pengusaha, membantu mereka untuk tetap 

tenang, fokus, dan resilient dalam menghadapi tantangan bisnis. Integrasi prinsip-prinsip ini 

dalam kehidupan bisnis dapat menciptakan keseimbangan yang lebih baik antara aspek 
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material dan spiritual, memungkinkan pengusaha untuk mencapai kesuksesan yang lebih 

holistik dan bermakna. 
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